BAB II
SAKRAMEN BAPTIS

A. Sejarah Sakramen Baptis
1. Pra Baptis
Baptisan dan sunat sebenamya memiliki makna yang sama. Namun,
ritual sunat bergeser menjadi baptisan di dalam kekeristenan. Tradisi Yahudi
masih melakukan sunat. Bagi umat Yahudi, ritual sunat merupakan inisiasi.'
Asal mula perintah Allah mewajibkan berkhitan tertulis dalam Al-
Kitab perjanjian lama. Dalam perjanjian lama terdapat suatu teologis
perjanjian khitan antara Allah dan umat-Nya yang mula-mula diwahyukan
kepada Abraham atau Ibrahim bapa kaum beriman yang juga menjadi akar
lahimya tiga agama samawi yaitu Yahudi, Kristen, dan Islam. Perintah
terscbut berlaku secara turun temurun dan merupakan perjanjian yang kekal. 2
Wahyu yang menjelaskan ajaran sunat sebagai berikut,
Ymilah perjanjian-Ku, yang harus kamu pegang, perjanjian antara
aku dan kamu serta keturunanmu, yaitu setiap laki-laki di antara kamu
harus di sunat; "haruslah di rekat kulit khatanmu dan itlah yang
menjadi tanda perjanjian antara aku dan kamu.(Perjanjian Lama.
Kejadian 17:10-11)

Akan tetapi dalam perkembangan selanjutnya pemaknaan orang

Yahudi terhadap khitan telah bergeser. Akhirmya khitan hanya dipandang

lhup://id,wikipcdizsA()rg;"wiki/lnisiasi#Bapti.x‘zm. Dikutip pada hari Senin 21 Mei 2012 pukul
14.00

:hllp:s’/kalolisilas,org/Z5S7f'mcngupn-ycms-(lisunzu-kita-tidak. Dikutip pada hari Senin 21 Mci
2012 pukul 14.00
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sebagai ritual semata. Akan tetapi Allah tidak pernah menghapus perjanjian
tersebut. Yesus juga tidak pernah melarang khitan, sebab Dia sendiri pernah
dikhitan.

Khitan untuk anak laki-laki yangtelah berusia delapan hari adalah adat
Yahudi paling kuno yang masih dilakukan sampai sekarang. Allah
memberikan adat ini kepada Abraham sebagai “tanda perjanjian-Nya” kepada
Abraham. Khitan bukanlah suatu tanda bukti penerimaan seseorang ke dalam
iman Yahudi yang karena dilahirkan oleh seorang ibu Yahudi tetapi sebagai
tanda badani anak-anak yang mengambil bagian dalam mengadakan
perjanjiannya dengan Allah untuk selamanya.’

Yesus dikhitan pada usia delapan hari. Yesus dikhitan karena
pengaruh tradisi Yahudi, sebab Yesus dilahirkan sebagai orang Yahudi. Yesus
dilahirkan oleh seorang perempuan Yahudi yang takluk pada llukum taurat.
Perempuan suci yang telah melahirkan Yesus adalah Maria.* Kisah Yesus
dikhitan di jelaskan dalam Al-Kitab Perjanjian Baru Lukas 2:21 sebagai
berikut,

Dan ketika genap delapan hari dan la harus di sunatkan, la di beri

nama Yesus,yaitu nama yang di sebut oleh malaikat sebelum la di
kandung oleh ibunya.( Perjanjian Baru Lukas 2:21).

' Michael Keene, Agama-Agama Dunia, (Yogyakarta, Kanisius: 2006), hlm. 54
* Michael Keene, Yesus, (Yogyakarta, Kanisius: 2007), hin.56
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Jika khitan hanya berlaku untuk orang yahudi, maka misi Yesus hanya
untuk orang yahudi saja. Padahal orang di luar Yahudi juga wajib mengikuti
hukum Musa. Dalam Al-Kitab dijelaskan,

Orang-orang bukan Yahudi harus disunat dan diwajibkan untuk
menuruti hukum Musa (Perjanjian Lama. Kisah 15:5).

Diutusnya Roh Kudus ke dalam hati terjadi pada saat pembaptisan.
Karena dengan dibaptis dapat terlahir kembali. Dalam Al-Kitab dijelaskan,

Jawab Yesus: “Aku berkata padamu, sesungguhnya jika seorang tidak

dilahirkan dari air dan roh, ia tidak bisa masuk dalam kerajaan

Allah” (Perjanjian Baru. Yohanes 3:5).

Kelahiran ini ditandai dengan menanggalkan manusia lama beserta
segala nafsunya yang mernyesatkan dan mengenakan manusia baru di dalam
kebenaran dan kekudusan yang sesungguhnya. Maka ini adalah bermakna
khitan yang baru, yang tidak lagi berupa penggalan atau ‘pemotongan kulit
lahiriah. Penaggalan hawa nafsu dan dosa dengan mengenakan hidup baru di
dalam roh kudus. ®

Umumnya dikatakan bahwa daging sudah tidak berlaku lagi, sebab
telah di ganti Yesus dengan “sunat hati” Padahal sunat daging dan sunat hati
adalah dua perintah yang berbeda, yang sama-sama tertulis dalam kitab yang
sama yaitu taurat Musa.®

Jadi yang ingin dikatakan Yesus adalah dimensi spiritual dari “sunat”

yang lebih utama adalah sunat hati atau rohani. Yesus mengajarkan bahwa

*Loc. Cit. http://katolisitas.org/2557/mengapa-yesus-disunat-kita-tidak.
6.4 -
ibid
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yang terpenting bukan apa yang terlihat di luar, apa yang ada di dalam hati.”

Dalam Al-Kitab Perjanjian dijelaskan,

Sebab itu sunatlah hatimu dan janganlah lagi kamu tegar tengkuk
(Perjanjian Lama. Ulangan 10:16)

Dan, Tuhan Allahmu,akan menyunat hatimu dan hati keturunanmu,
sehingga engkau mengasihi Tuhan, Allahmu,dengan segenap hatimu
dan segenap jiwamu, supaya engkau hidup (Perjanjian Lama.
Ulangan 30:6).

Alasan lain untuk tidak diwajibkan khitan adalah Paulus melarang

untuk bersunat. Dalam Al-Kitab di jelaskan

Sesungguhnya, aku, paulus, berkata padamu: Jikalau kamu
menyunatkan dirimu,Kristus sama sekali tidak bergunabagimu
(Perjanjian Baru. Galatia 5:2 ).

Sebab bagi orang-orang yang ada di dalam Kristus Yesus hal
bersunat ataw tidak bersunat tidak mempunyai sesuatu arti, hanya

iman yang bekerja olehkasih (Perjanjian Baru. Galatia 5:6).

Dengan mengetahui bahwa yang terpenting adalah rohani, Sunat atau

tidak sunat sudah tidak penting. Yang terpenting adalah melakukan hukum-

hukum Allah. Jika ada umat katolik yang tidak di sunat, itu disebabkan bukan

keharusan lagi. Sebab keselamatan tidak diperoleh dari sunat akan tetapi akan

Kristus Tuhan.?

Dengan demikian dapat diketahui bahwa “sunat” dalam perjanjian

lama adalah persiapan atau gambaran dari pembaptisan di perjanjian baru.

Yesus memperbarui dan menggenapi hukum Taurat dengan memberikan

Ibid

$ hup://katolisitas.org/2557/mengapa-yesus-disunat-kita-tidak dikutip pada hari Senin 21 Mei

2012 jam 14.00
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hukum  yang baru; Yesus tidak membatalkannya, melainkan
menyempurnakannya dan memberikan arti yang lebih bermakna terhadap apa
yang ditentukan dalam hukum Taurat Musa. Bahwa kekudusan tidak hanya
sesuatu yang terlihat dari luar namun lebih kepada apa yang ada di dalam hati.
Kekudusan yang ssejati adalah yang menghantar pada keselamatan kekal.
Sakramen Baptis

Pada abad ke-2 sampai ke-4, konsepsi mysterion-sacramentum masih
tetap dimengerti sebagai tegangan antara Yang Ilahi dan manusiawi dalam
konteks sejarah keselamatan Allah yang berpuncak pada Yesus Kristus. Yang
menarik pada abad ke-2 sampai ke-3 penggunaan kata mysterion dan
sacramentum sering masih digunakan secara luas sebagaimana dimengerti
dalam kitab suci. Sakramentalis pada abad ke-2 masih menunjuk pada
kesatuan tegangan antara Yang Ilahi dan mahasiswi, yang tidak kelihatan,
sebagaimana tampak dalam peristiwa Yesus Kristus.'?

Para bapa gereja memahami makna sakramentalis dalam pengertian
biblis kiranya karena masih mengenal alam pikiran filsafat plato. Sedangkan
filsafat Plato masih dalam kerangka cara pikir simbolisme, yakni bahwa apa
yang kelihatan atau di dunia ini mnyimbolkan apa yang tidak kelihatan.

Pola pikir simbolis plato membantu alam pikir Bapa-bapa gereja.

Mereka dengan mudah berfikir, bahwa realitas yang kelihatan ini merupakan

V-
1bid
", Djaka Soetapa. Meniti Kalam. (Yogyakarta, BPK Gunung Mulia). him.542-343
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simbol dan berpartisipasi dalam realitas yang tidak kelihatan, yaitu misteri
penyelamatan Allah dalam kristus. Dengan demikian, meskipun para bapa
gereja menggunakan pola pikir platonisme, mereka tetap berpijak pada wahyu
iman kristiani, yakni misteri sejarah keselamatan Allah dalam Yesus Kristus.
Terdapat perbedaan antara simbolisme platonisme dan bapa-bapa gereja
dalam kerangka berpikir historis yaitu tentang sejarah keselamatan Allah
sebab peristiwa Yesus Kristus sungguh merupakan peristiwa historis bukan
mitologis. "'

Pemahaman mengenai sakramen pada abad pertengahan mengalami
penyempitan. Sakramen tidak lagi dipahami secara simbolis dan dalam
konteks kerangka sejarah keselamatan, tetapi lebih sebagai suatu ritus atau
upacara yang mendatangkan rahmat. Pada skolastik telah disibukkan denggan
sakramen yang dianggap sebagai ritus, atau upacara gereja yang di.tetapkan
oleh Yesus sendiri yang berjumlah tujuh buah yang memiliki fungsi. Sejak
abad ke-12 sakramen didefinisikan sebagai tanda yang mengerjakan apa yang
ditandakan. Tujuh sakramen tersebut ditetapkan pada konsili trente pada tahun
1547. Paham mengenai sakramen yang berjumlah tujuh dan yang telah
ditetapkan oleh Yesus Kristus dan sakramen sebagai tanda yang mengerjakan
apa yang ditandakan ini terus bertahan di lingkungan Gereja Katolik hingga

pada abad-20. 12

"' Ibid. him.543-544
“ Ibid, him.544
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Israel sudah berabad-abad menjadi bulan-bulanan negara besar. Babel,
Persia, Yunani, dan Romawi. Mereka mengecap kemerdekaan sesaat karena
kekuasaan Yunani melemah. Tetapi, konflik keluarga imam besar pemimpin
mereka, membuat israel tergadai lagi pada negara asing, yaitu Romawi.
Segenap warganya mendambakan kebebasan pada kejayaan sewaktu Daud
memerintah israel. Mereka merindukan mesias yang membawa negara arut
marut ini pada kemerdekaan.'?

Pada waktu itu, Yohanes menyerukan pertobatan kepada segenap
orang Israel. Mereka harus berbalik dari dosa-dosa yang telah mereka lakukan
dengan cara dibaptis. Dalam situasi dramatis itu, abad pertama Masehi, Yesus
tampil. la datang nyaris tanpa dikenali, hanya merebut perhatian Yohanes dan

murid-muridnya. Bukannya menyatakan diri sebagai Mesias Yesus minta

-

dibaptis oleh Yohanes. Dijelaskan dalam Al-Kitab sebagai berikut,'*

Maka datanglah Yesus dari Galileake Yordan kepada Yohanes untuk
di baptis oleh-Nya."*Tetapi Yohanes menjaga Dia, katanya "Akulah
yang perlu di baptis oleh-Mu, dan Engkau yang dating
padaku? "Lalu Yesus menjawab, kata-Nya kepada-Nya: " Biarlah hal
itu terjadi, karena demikianlah sepatutnya kita menggenapkan seluruh
kehendak Allah seperti burung merpati yang turun ke atas-Nya, ' Lalu
terdengarlah dari sorga yang mengatakan :inilah anak-Ku yang ku
kasihi, kepada-Nyalah aku berkenan”"’ (Per; Janjian Baru. Matius
3:13-17).

Sakramen pembaptisan adalah sakramen pertama dan hakiki yaitu

kelahiran kembali yang menjadikan manusia makhluk yang baru yaitu anak

Bayu Probo, Jejak-Jejak Suci, (Jakarta, Penerbit [nspirasi: 2010), hlm 125
AI kitab, (Jakarta, Lembaga Al-Kitab: 1993)
Pu/ulukm (Jakarta, Lembaga Al-Kitab: 1995)
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Allah dan Anggota Gereja. Maka tanpa pemandian sakramen-sakramen lain

tidak dapat diterima kehidupan baru itu diberikan oleh Roh Kudus. Proses ini

meliputi empat masa yang menggambarkan perjalanan dinamis si calon

baptis:'®

a.

Masa pertama: masa prakatekumenat bertujuan untuk menampung
simpatisan, menjernihkan motivasi dan mengenalkan Yesus Kristus
kepadanya sehingga dia mulai bertobat dan beriman. Masa
prakatekumenat ini berlangsung dalam waktu tidak tentu, sesuai dengan
perkembangannya, dan ditutup dengan upacara pelantikan katekumen.
Masa Kedua: Masa katekumenat dimulai dengan upacara pelantikan
katekumen. Dalammasa ini, para katekumen menjalani pembinaan
menyeluruh menjafii-orang katolik, baik melalui katekese dan perayaan-
perayaan liturgy maupun latihan-latihan lain untukmenanamkan sikap
kristiani. Maka,masa katekumenat ini dapat berlangsung dalam waktu
cukup lama dan ditutup pada hari “pemilihan sebagai calon baptis”.

Tahap ketiga: Masa persiapan akhir yang disebut “masa penyucian dan
penerangan”. Sebaiknya, masaini dilangsungkan pada masa Prapaskah
sehingga calon baptis dapat disipkan di tengah-tengah umat beriman untuk
menerima sakramen inisiasi dalam upacara malam paskah.

Masa keempat: Masa pendalaman iman. Masaini dilakukan selama masa

paskah untuk membimbing para baptisan baru paada penghayatan atas

Y L. Prasetya , Liturgi Sakramen Baptis Tahap I-11-11], (Y ogyakarta. Kanisius: 2008), him. 8.



34

misteri-misteri iman secara lebih mendalam, baik dalam perayaan Ekaristi
maupun dalampersekutuan umat beriman.

Berkat sakramen baptis manusia digabungkan dengan kristus dan
dijadikan anggota umat Allah. Ia dibebaskan dari kuasa kegelapan; ia mati
bersama kristus, dikuburkan dan dibangkitkan bersama dia. Berkat sakramen
krisma, ia menerima roh kudus dan dijadikan semakin menyerupai kristus.
Dan, dalam ekaristi, bersama seluruh umat Allah, ia merayakan kenangan

akan wafat dan kebangkitan tuhan.

B. Konsep Sakramen Baptis
1. Pengertian Sakramen Baptis
a. Istilah sacramentum-Mysterion

Berasal dari pemahaman sakramen dapat diketahui bahwa kata
sakramen yang muncul digunakan dalam khasanah teologi kristiani. Pada
abad pertama kekristenan, kata sacramentum yang berasal dari bahasa
latin digunakan untuk mentrejemahkan kata mysterion yang berasal dari
bahasa yunani. Kata mysteria digunakan untuk menunjuk rangkaian
praktik upaacara rahasia. Dalam pengertian ini, mysteria berhubungan
dengan kehadiran yang ilahi dari para dewa dalam hidup orang-orang

terpilih, yakni ikut dalam upacara misteri itu. '’

'" Djaka Soetapa, Loc. Cit, him. 540
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Alam fikir filosofis yang melatar belakangi ibadah mysteria
Yunani kuno itu adalah filsafat plato. Bagi plato, apa yang kelihatan dan
nampak di dunia ini hanyalah symbol yang merupakan satu-satunya
realitas. Dengan demikian, gagasan mysteria dikaitkan dengan satu-
satunya realitas yang merupakan kebenaran dan kebijaksanaan yang dicari
oleh filsuf. Pola pikir simbolis mengenai tegangan antara yang kelihatan
dengan yang tidak kelihatan, antara duniawi yang kelihatan dan yang ilahi,
yaitu yang tidak kelihatan ini tampaknya mempengaruhi pola pikir dan
paham konsepsi mysterion-sacramentum baik dalam kitab suci maupun
para teolog abad-abad pertama.'s

Dalam uraian tentang kata “misteri”, dinyatakan bahwa rahasia
keselamatan Allah melalui peristiwa-peristiwa konkret di dalam dunia ini.
Secara fundamental rahasia itu dinyatakan di dalam seluruh ciptaén dan
secara paling sempurna dan lengkap di salam peristiwa Yesus Kristus,
yang dipratandai oleh sejarah Israel dan diteruskan memalui sejarah
Gereja."”

b. Sakramen secara umum
Kata sakramen berasal dari bahasa latin sacramentum. Kata

sacramentum yang berasal dari kata sacr, sacer yang artinya kudus atau

1S g
1hid
" Konfrensi Wali Gereja “fman Katolik”. (Y ogyakarta, Obor: 1996), hlm.400.
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suci.?® Karena berhubungan dengan kristus, maka gereja merupakan
sakramen, yakni suatu tanda atau sarana pemberian rahmat Allah dan
ungkapan iman. Pemberian rahmat Allah dan ungkapan iman serta
komunikasi iman Gereja perdana hingga sampai sekarang Gereja tampak
bertekun dalam ajaran rasul, berkumpul, memecahkan roti, dan berdoa
bersama-sama memuji Allah, Ungkapan iman umat sehari-hari seperti
menyalakan lilin, berdoa, menghormati salib, menyanyi dan membaca
kitab suci.?!

Sakramen dapat dilihat sebagai tanda dan sarana rahmat Allah
melalui wafat dan bangkitnya kristus. Sakramen dapat dilihat pula sebagai
tanda ungkapan iman umat (gereja) dalam sakramen, manusia
mengungkapkan imannya dan mempersembahkan penghorm-atan kepada
Allah yang mengkuduskan ﬁmnusia. Maka kristus adalah sakramen yang
utama sebab dalam kristus Allah dan manusia bertemu, Allah
melaksanakan karyaNya melalui kristus dan melalui kristus pula manusia
menanggapi karya keselamatan Allah.2

Dari penjelas dapat diketahui makna dari sakramen. Karena
hubungannya dengan kristus, kepalanya dapat disebut Sakramen pokok.
Maka, para peserta ibadat Katolik merayakan tujuh sakramen yang

dianggap sebagai cara hidup gereja. Tujuh diantaranya adalah Baptis,

** Ibid. hlm.339
’1 Kardi, Buku Pegangan Katekumenar, (Dukuh Kupang Barat1/7 Surabaya), him. 71.
- Ibid, kardi hlm.71
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penguatan, ekaristi, tobat, perminyakan, imamat, perkawinan.?* Diantara
ketujuh sakramen yang telah disebutkan diatas, maka sakramen yang
paling penting adalah baptis. Karena baptis adalah upacara inisiasi sebagai
tanda bergabungnya seseorang menjadi anggota gereja dan melambangkan
penghapusan dosa manusia. Sebagian besar Gereja membaptis bayi,
meskipun gereja baptis dan beberapa gereja lain hanya membaptis orang
dewasa. **

Dalam proses pelaksanaan sakramen baptis yang wajib dilakukan
oleh umat katolik menggunakan beberapa benda yang dianggap penting.
Setiap benda yang digunakan merupakan simbol yang wajib diketahui
maknanya. Sehingga sakramen baptis yang dilakukan oleh setiap umat
katolik dapat memba!l_pribadi setiap orang.

Simbol yang digunakan dalam proses sakramen baptis jika
dikaitkan dengan pendapat Emile Durkheim memasukkan benda dan teori
Victor Tumerr yang menyatakan sakramen baptis merupakan simbol,
yaitu setiap benda yang digunakan memiliki makna yang mendalam bagi
umat katolik yang melaksanakan sakramen baptis.

Tujuan dari sakramen baptis ini adalah menjadi anggota gereja dan

diakui sebagai umat katolik karena sakramen baptis merupakan kredo bagi

umat katolik. Selain dua lasan tersebut ada alasan lain yaitu agar dosa

 Ibid, hlm.539
H Djaka Soctapa, Loc.cit, Mm. 540



38

yang di lakukan di dunia akan di ampuni oleh Allah. Oleh sebab itu
setiap umat katolik wajib melakukan sakramen baptis. Jika ada seseorang
yang mengatakan bahwa dirinya beragama katolik dan dia belum di baptis
maka dia belum dianggap sebagai umat katolik.

Jadi, Sakramen adalah upacara ritual yang dapat di telusuri
kembali pada pelayanan Yesus atau ibadat umat Kristen perdana.
Sakramen menghadirkan secara nyata misteri penjelmaan, kematian, dan
kebangkitan Kristus kepada para peserta ibadah, dengan menggunakan
suatu unsur materiil. Contoh: Anggur, roti, minyak suci, dll untuk
mencurahkan rahmat Allah.?

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui makna dari sakramen.
Karena hubungannya dengan kristus, kepalanya dapat disebut Sakramen
pokok. Maka, para peserta ibadat Katolik merayakan tujuh sakramen yang
dianggap sebagai cara hidup gereja. Tujuh diantaranya adalah Baptis,
penguatan, ekaristi, tobat, perminyakan, imamat, perkawinan.26 Diantara
ketujuh sakramen yang telah disebutkan diatas, maka sakramen yang
paling penting adalah baptis. Karena baptis adalah upacara inisiasi sebagai
tanda bergabungnya seseorang menjadi anggota gereja dan melambangkan
penghapusan dosa manusia.

2. Dasar Biblis Sakramen Baptis

* Mickle Knee, Agama-Agama Dunia. (Yogvakarta: Kanisius, 2006), him. 102
* Ibid, him.539
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a. Dasar Sejarah Sakramen Baptis

Yohanes mengajar  aorang-orang yallg datang  untuk
mendengarkannya: “Bertobatlah dan berikan dirimu untuk dibaptis, dan
Tuhan akan mengampuni dosa-dosamu!” Yohanes membaptis siapapun
yang ingin mengubah hidupnya agar siap untuk menyambut Sang Mesias.
Yohanes membenamkan mereka di Sungai Yordan sebagai tanda
dibersihkan, tanda meniunggalkan cara hidup lama dan siap memulai
hidup baru. Yohanes kemudian dikenal dengan sebutan “Yohanes
pembaptis”z"

Suatu hari, Yesus bergabung bersama kerumunan banyak orang
yang datang mendengarkan Yohanes dan turut dibaptis. Selama
perjumpaan mereka, sesuatu yang istimewah pun terjadi. Markus
menceritakan demikian, h

“Pada saat la keluar dari air, la melihat langit terkoyak, dan Roh
seperti burung merpati turun ke atas-Nya. Lalu terdengarlah suara
dari surga: ‘Engkau anak yang Kukasihi, kepada-Mulah Aku
berkenan’”(Perjanjian Baru. Markus 1:10-11).

Injil Yohanes memulai kisahnya dengan pembaptisan Yesus,
namun penulis Yohanes mengawalinya dengan lebih panjang dalam
bahasa puitis yang menjelaskan hubungan antara Yesus dan Allah:

“Pada mulanya adalah Firman itu bersama-sama dengan Allah dan
Firman itu adalah Allah. Ia pada mulanya bersama-sama Allah.

Segala sesuatu dijadikan oleh Dia dan tanpa Dia tidak ada suatu pun
vang telah jadi dari segala yang dijadikan. Dalam diaada hidup itu

*7 Lois Rock, The Jesus Encyclopedia, (Y ogyakarta, Kanisius: 2009), him.19
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adalah terang manusia. Terang itu bercahaya di dalam kegelapan dan
kegelapan itu tidak menguasainya”(Perjanjian Lama. Yohanes 1:1-5).

Dalam catatan Yohanes, Yohanes pembaptis tidak member tanda
bahwa pemah bertemu dengan Yesus sebelumnya. Yohanes telah
mengenal Yesus,ia sedang menyiapkan orang-orang bagi Sang Mesias,
namun dia tidak tahu siapa orangnhya sampai dia membaptis Yesus. Maka
menurut penulis injil, Yohanes Pembaptis member sebuah kesaksian:®

“Aku telah melihat Roh turun dari langit seperti merpati, dan la
tinggal diatas-Nya. Dan aku pun tidak mengenal-Nya, tetapi, Dia,
yang mengutus aku untuk membaptis dengan air, telah berfirman
padaku: Jikalau engkau melihat Roh itu turun ke atas seseorang dan
tinggal di atas-Nya, Dialah itu yang akan membaptis dengan Roh
Kudus. Dan aku telah melihat-Nya dan memberi kesaksian: la inilah
anak Allah "(Perjanjian Baru. Yohanes 1:32-34).

b. Dasar Pelaksanaan Sakramen Baptis -

Sebelum melaksanakan penerimaan sakramen baptis® dalam tiga
tahap.?

a. Tahap pertama: Jika simpatisan mulai bertobat dan beriman, dia dapat
diterima oleh umat beriman setempat dalam masa katekumenat. Dalam
suatu upacara dia dilantik menjadi katekumen. Pengakuan iman
kepada Allah dijelaskan dalam Al-Kitab,

Pada mulanya Allah menciptakan langit dan bumi. ?Bumi
belum berbentuk dan kosong. *Berfirmanlah Allah: “Jadilah
terang” *Allah melihat bahwa terang itu baik, lalu dipisahkan-

Nyalah terang itu dari gelap (Perjanjian Lama. Kejadian
12:14).

38 Ibid. hlm. 20
¥ L. Prasetya, Liturgi Sakramen Baptis,
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3Pada keesokan harinya Yohanes berdiri di situ pula dengan
dua orang muridnya. *°Dan, ketika ia melihat Yesus lewat, ia
berkata: “Lihatlah anak domba Allah!” %’ Kedua murid itu
mendengarkan apa yang dikatakan itu, lalu mereka pergi
mengikut Yesus. ”Tetapi Yesus menoleh ke belakang. Ila
melihat bahwa meereka mengikuti Dia lalu berkata pada
mereka"Apakah yang kamu cari?” “Rabi, dimanakah engkau
tinggal?” ¥Ia berkata kepada mereka: "marilah dan kamu
akan melihatnya.” Mereka pun datang dan melihat tempat
tinggal bersama-sama dengan Dia, waktu itu kira-kira pukul
empat. *’Salah seorang dari keduanya yang mendengar
perkataan Yohanes lalu pengikut Yesus adalah Andreas,
saudara simon petrus. *' Andereas mula-mula bertemu dengan
simon, saudaranya, dan ia berkata padanya; “Kami telah
menemukan mesias®’" *la membawanya kepada Yesus. Yesus
memandang dia dan berkata:”Engkau Simon, anak Yohanes,
engkau akan dinamakan kefas®! "(Perjanjian Baru. Yohanes
1:35-42).

b. Tahap kedua: Jika iman katekumen telah berkembang sedemikian

rupa, dia diizinkan untuk menyiapkan diri guna menerima sakramen

Inisiasi. Dalam suatu upacara, dia dipilih sebagai calon baptis.
“Setelah Yohanes di tangkap datanglah Yesus ke Galilea
memberitakan injil Allah, '5Kata-Nya: “Waktunya telah
genap”, kerajaan Allah sudah dekat. Bertobatlah dan
percayalah kepada injil” (Perjanjian Baru. Markus 14-15).
c. Tahap ketiga: Jika persiapan akhir telah selesai, calon ba[ptis

diperkenankan untuk menerima sakramen Inisiasi, yaitu Baptis,

penguatan atau krisma, dan Ekaristi sehingga dia menjadi anggota

% Mesis artinya kristus
' Kefas artinya Pertus
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penul dalam Gereja. Penolakan setan agar menjadi manusia yang baik
serta Pengakuhan iman dijelaskan dalam Al-Kitab,

Jika demikian, apakah yang hendak kita katakana? Bolehkah
kita bertekun dalam dosa, supaya semakin bertambah kasih
karunia itu? *Sekali-kali tidak! Bukankah kita telah mati bagi
dosa, bagaimanakah kita masih dapat hidup didalamnya?
3Atau tidak tahukah kamu, bahwa kita semua yang telah
dzbaptzs dalam kristus, telah dibaptis dalam kematianNya?
‘dengan demikian kami telah dikuburkan bersama-sama
dengan dia oleh baptiosan dalam kematian, supaya sama
seperti kristus telah dibangkitkan dari antara orang mati oleh
kemuliaan Bapa denukzan Jjuga kami akan hidup dalam hidup
yang baru. *Sebab, jika kita telah menjadi satu dengan apa
yang sama dengan kematian-Nya, kita juaga akan menjadz
satu dengan apa yang sama dengan kebangkitan-Nya. °Karena
kita tahu, bahwa manusia kita lama telah turut disalibkan,
supaya tubuh dosa kita hilang kuasanya asal kita jangan
menghambakan diri lagi kepada dosa ’Sebab, siapa yang
telah mati, ia telah bebas dari dosa. *Jadi, Jika kita telah mati
dengan krzstus kuta percaya, bahwa kita juga akan hidyup
dengan dia. *Karena kita tahu, bahwa kristus sesudah ia
bangkit dari antara or ang mati, tidak mati lagi: maut tidak
berkuasa lagi atas dia. '*Sebab kematian-Nya adalah kematian
terhadap dosa, satu kali dan untuk selama-lammanya, dan
kehidupan-Nya adalah kehidupan bagi Allah. ' Demikianlah
hendaknya kamu memandang-Nya: bahwa kamu telah mati
bagi dosanya, tetapi kamu hidup bagi Allah dalam Kristus
Yesus. (Perjanjian Baru. Roma 6:1-11).

Dari paulus,seorang rasul, bukan karena manusia, melainkan
olehyesus kristus dan Allah, bapa yang telah membangkitkan
dia dari antara orang mati, *dan dari semua saudara yang ada
bersama -sama dengan aku, kepada jemaat-jemaat yang ada di
Galatia; kasih karunia menyertai kamu dan damai S€j(l/ll€l(l
menyertai Allah, Bapa kita, dan dari tuhan Yesus kristus,® yang
menyerahkan  diri-Nya  karena dosa-dosa  kita, untuk
melepaskan kita dari dunia yangh /ahat sekarasng ini, menurut
kehendak Allah dan Bapa kita. bagi-Nyalah kemuliaan
selama-lamanyva! Amin. (Perjanjian Baru. Efesus [:3-5).
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Inilah permulaan injil tentang Yesus Kristus, Anak Allah
seperti ada tertulis dalam kitab Nabi Yesaya: “Lihatlah aku
menyuruh  utusan-Ku  mendahului  engkau, ia akan
mempersiapkan jalan bagi-Mu. ‘Ada  suara orang yang
berseru-seru di padang Gurun: Persiapkanlah jalan untuk
tuhan, luruskanlah jalan bagi-Nya, *Demikianlah Yohanes
membaptis tampil di padang gurun dan menyerukan
bertoobatlah dan berilah dirimu dibaptis dan Allah akan
mengampuni disa-Mu” °Lalu datanglah kepada-Nya orang-
orang seluruh daerah Yudea dan semua penduduk
Yerussallem, dan sambil mengaku dosanya, mereka di baptis di
sungai Yordan. (Perjanjian Baru. Marukus 1:1-5).

¢. Dasar Tujuan Sakramen Babtis

Adapun dasar dari yujuan baptis yang dilakukan Gereja Redemptor

Mundi terdapat dalam Al-Kitab sebagai berikut,

Juga kamu sekarang diselamatkan oleh kiasannya, yaitu baptisan
maksudnya bukan untuk membersihkan kenajisan jasmani,
melainkan untuk memohonkan hati nurani  yang baik kepada
Allah-oleh kebangkitan Yesus Kristus (Perjanjian Baru. Petus
3:21).

3. Peraturan Kanonik Sakramen Baptis

a. Para pelaku pembaptisan

Dalam upacara pembaptisan ada sejumlah orang yang berperan

aktif dan resmi, mereka itu adalah:

)
2)
3)

4)

Calon baptis atau katekumen, kehadirannya tidak dapat diwakilkan

Jemaat, sebagai pihak yang menerima anggota baru

Petugas/pelayan baptis yang diberi wewenang untuk membaptis

Wali baptis/penjamin kchadirannya sebagai pendukung katekumen,

yang memberi kesaksian bahwa katekumen sudah layak diterima

dalam pengakuan gereja.
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5) Masyarakat umum, khususnya family orang yang dibaptis, misalnya
orang tua atau saudaranya yang tidak dibaptis. Karena pertalian darah,
mereka dapat juga menjadi saksi pembaptisan.

b. Waktu dan tempat pelaksanaan ritual sakramen baptis

Pelaksanaan ritual sakramen baptis biasanya dilaksanakan pada
malam pasca, dan pada hari-hari yang telah ditentuka. Tempat untuk
melakukan upacara pembaptisan adalah gereja.>? Untuk orang dewasa dan
anak-anak melaksanakan pembaptisan digereja akan tetapi jika dalam
keadaan darurat misalnya sakit parah atau darurat yang lain maka
tempatnya tidak harus digereja. Akan tetapi yang tidak bisa diganti dari
baptisan dalam keadaan darurat adalah air.

c¢. Komponen _

Dalam melaksanakan ri;ual harus melengkapi suatu komponen-
komponen yang diperlukan. Agar semua kegiatan bisa berjalan dengan
lancar dan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh semua pelaku ritual.
Adapun komponen-komponen yang paling penting adalah:

1) Nama baptis

Orang yang dibaptis memiliki nama baptis yang diambil dari nama

orang kudus, yang dapat ditemukan dalam buku Ensiklopedi Orang-
orang kudus, Puji Syukur, Kalender liturgy, dan kitab suci. Tradisi ini

melambangkan pembaruan hidup setelah dipersatukan dengan tuhan

3 Yohanes Sugeng, Jlan Wonokitri 2 Surabaya, 18 Maret 2011, 12.15-13.30 WIB
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Yesus Kristus, sebagaimana orang kudus tersebut telah membarui
hidupnya dengan meneladani hidup-Nya.
2) Air
Air yang digunakan dalam pelaksanaan permandian/pembaptisan
adalah air yang telah disucikan oleh pastur/romo. Makna dari air
baptis ini adalah melimpahkan hidup baru dan mengangkat menjadi
anak Allah. Membersihkan diri dari segala dosa dan menguatkan iman
dalam Tuhan*® Jika air yang diakan digunakan dalam keadaan
Darurat/sakit keras. Airmya disucikan langsung dari tuhan. Pada
intinya harus membaca syahadat “Aku membaptis engkau demi nama
bapa, putra dan roh kudus”.
3) Pengurapan Minyak .K-risma
Minyak krisma adalah semacam remason untuk meneladan kristus
khususnya untuk berperan sebagai iman (mengkuduskan) penguat.
Melambangkan pencurahan roh kudus. Seperti Kristus diurapi oleh
Roh kudus sebagai imam, Nabi dan Raja.
4) Lilin
Lilin menunjukkan lambang kehidupan baru, cahaya kristus yang
bangkit dengan mulia agar kita selalu hidup dalam terang kristus
sebagai Putra Cahaya.

5) Pakaian putih

¥ Suster Aganita, Pakis , 20 Maret 2011, 15.30-20.20
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Melambangkan kita menjadi makhluk baru dan menegakkan
kristus, maka kita memelihara martabat tak bercela sampai masuk

kehidupan kekal.

C. Nilai Sakramen Baptis
1. Simbol Agama

Sebelum membahas simbol dan ritual lebih dalam, alangkah baiknya
jika kita mengetahui pengertian simbol dan ritual baik secara terminologi dan
epistimologi agar tidak terjadi salah paham. Karéna sakramen baptis adalah
merupakan ritual. Sedangkan ritual sendiri memiliki hubungan yang sangat
erat dengan simbol.

Oleh karena itu kita harus mengetahui arti dari kata simbol mulai dari
pengertian hingga maksud dari simbol. Simbol secara etimologi adalah tanda
yang digunakan untuk kepentingan ritualitas tertentu.’* Sedangkan simbol
secara terminologi adalah sesuatu yang sudah dianggap atas dasar kesepakatan
bersama, sebagai sesuatu yang memberikan sifat alamiah atau mewakili atau

mengingatkan kembali dengan memiliki atau mengintegralkan kembali

* Indrawan, WS, Kamus llmial Populer.( Surabaya: Cipta Media,tt), hlm. 259
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dengan memiliki kualitas yang sama atau dengan membayangkan dalam
kenyataan dalam hati dan pikiran.*’

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa simbol adalah
sesuatu yang menggambarkan sesuatu yang lain dengan mengungkap makna
di balik yang ada atau symbol adalah sebagai alat komunikasi yang
menyuarakan pesan-pesan ajaran-ajaran agama dan kebudayaan yang
dimilikinya khususnya yang berkaitan dengan pandangan hidup, sesuai
dengan tujuan yang dicapai dari upacara yang dilakukan. Oleh Karena itu
Eliade menegaskan bahwa simbol merupakan cara pengenalan yang bersifat
khas religious karena simbol-simbol yang dipakai dalam upacara adalah
pesan-pesan ajaran agama dan kebudayaan yang dimilikinya, khususnya yang
berkaitan dengan pandangan hidup sesuai dengan tujuan yang diinginkan dari
ritual yang telah dilakukan.*®

Simbol dapat berupa gerakan, suara, wama, benda, gambar, tulisan,
atau bau. Fungsi utama simbol menurut Emile Durkheim tidak jauh beda
dengan fungsi simbol secara umum yaitu untuk berkomunikasi, yaitu
berkomunikasi antara wujud simbol dengan makna di dalamnya, antara teori
dan praktek, antara manusia satu dengan lainnya.

Ritual secara etimologi adalah suatu perayaan, suatu atau serangkaian

tindakan yang dilakukan menurut kebiasaan atau keagamaan yang menandai

B HA Rivay Sirregar, Tasawuf: dari Sufisme Klasik Ke Neo Sufisme, ( Jakara: Grafindo
Persada, 1979) hal 13
3 Adeng Muchtar Ghazali, Loc.cit, him.63
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kesucian atau kenikmatan suatu peristiwa.37 Sedangkan secara terminologi
ritualitas adalah ikatan kepercayaan antar orang yang diwujudkan dalam
bentuk nilai bahkan dalam bentuk tatanan sosial.’® Jadi ritualitas merupakan
bentuk perayaan yang sudah disepakati dalam suatu daerat tertentu yang
mempunyai nilai-nilai bahkan sudah menjadi suatu kepercayaan yang
diyakini.

Susanne Langer memperlihatkan bahwa ritual merupakan ungkapan
yang lebih bersikap logis dari pada hanya bersifat psikologis. Ritual
memperlihatkan tatanan atas simbol-simbol yang di objekkan. Simbol-simbol
ini mengungkapkan perilaku dan perasaan, serta membentuk disposisi pribadi
dari para pemuja mengikuti modelnya masing-masing. Pengobjekkan ini
penting untuk kelanjutan dan kebersamaan dalam kelompok kegéamaan.
Akan tetapi, sekaligus kita menget.ahui penggunaan sarana simbolis yang
secara terus menerus menghasilkan dampak yang membuat simbol tersebut
menjadi bisa seperti sebagaimana yang diharapkan.39
a. Praktek simbol

Praktek ritual dan simbol yang telah diyakini oleh setiap umat

beragama merupakan kesepakatan bersama. Pemaknaan dari setiap simbol

yang digunakan merupakan hasil kesepakatan oleh sekelompok

7 Hasan Salidi, Ensikioedia Indonesia. Jilid VI, (Jakarta: khtiar Van Houve,tt), him.3718

® Y.W. Wartayva Winangun, Masyarakat Bebas Struktur, Liminalitas Dan Komunikasi
Menurut Victor Turner, (Yogyakarta : Pustaka Filsafat, 1990), him.21

* Maria Susai Davamony, Op.cit, him. 174



49

masyarakat tertentu yang akhirnya dapat membuat mereka terikat dengan
simbol tertentu.

Praktek ritualitas yang dilakukan oleh setiap pemeluk agama
menggunakan benda-benda yang dianggkap penting. Benda tersebut
dianggap penting karena setiap benda yang digunakan memiliki makna
khusus yang telah mereka yakini kebenarannya.

Dalam pemaknaan simbol dan ritualitas, manusia mengungkapkan
nilai-nilai yang disepakati secara kolektif. Baik ritualitas maupun simbol
yang digunakan biasanya memuat makna yang sangat kompleks dan kaya
dengan makna yang menyangkut hal-hal yang imajinétif dan emosional.*’

Misalnya ritual sakramen baptis yang wajib dilakukan oleh semua
umat katolik menggunaI(an beberapa komponen yang telah dianggap
kebenarannya misalnya: Air yang dianggap suci dapat mensucikan diri
setiap umat katolik yang telah di baptis dan dapat diampuni dosanya oleh
Allah. Selain air yang dianggap suci, ada lilin menyala yang diberikan
pembaptis (romo; pastur) menunjukkan lambang kehidupan baru, cahaya
kristus yang bangkit dengan mulia agar kita selalu hidup dalam terang
kristus sebagai Putra Cahaya. Masih banyak simbol lainnya yang

digunakan oleh pelaku ritual.

o Koentjaraningrat, Manusia Dan Kebudayaan Di Indonesia, (Jakarta : Kanisius, 2002)
hlm.349
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Selain teori dari Emile Durkheim dan Eliade ada juga teori dari
Victor Tumer. Dalam mengungkapkan teori simbolis dalam suatu studi
agama Victor Turner tidak menjelaskan secara gamblang bagaimana teori
tersebut dan apa saja komponennya. Akan tetapi Victor Turner
menjelaskan teori tersebut dengan menganalisa suatu ritual tertentu yang
dilakukan oleh sekelompok orang di Afrika saat beliau melakukan
penelitian disana. Victor Turner memberi kesimpulan bahwa suatu ritual
yang dilakukan oleh masyarakat tertentu itulah simbolis dalam studi
agama.

Ketika Victor Tumer melakukan kajian ritual (upacara keagamaan)
di masyarakat Ndembu di Afrika. Tumer melihat bahwa ritual adalah
simbol yang dipakai oleh masyarakat Ndembu untuk menyampaikan
konsep kebersamaan. Ritual bagi masyarakat Ndembu adalah tempat
mentransendensikan  konflik keseharian kepada nilai-nilai spiritual
agama.*' Cult ritual (ritual yang berhubungan dengan masalah-masalah
ketidakberuntungan) mengandung empat fungsi sosial yang penting.
Pertama, ritual sebagai media untuk mengurangi permusuhan di antara
warga masyarakat yang disebabkan adanya kecurigaan-kecurigaan dan
niat jahat seseorang kepada yang lain. Ke dua, ritual digunakan untuk

menutup jurang perbedaan yang ada di dalam masyarakat. Ke tiga, ritual

! Brian Morsis, Antropologi Agama hritik teori-teori agama kontemporer, (Y ogyakarta: AK
Gropu, 2003) hlm.293
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sebagai sarana untuk memantapkan kembali hubungan yang akrab. Ke
empat, ritual sebagai medium untuk menegaskan kembali nilai-nilai
masyarakat. Jadi Turner melihat ritual tidak hanya sebagai kewajiban
(prescribed) saja, melainkan sebagai simbol dari apa yang sebenarnya
terjadi dalam masyarakat.*?

Suatu ritual menurut Turmer memiliki nilai-nilai yang terkandung
didalamnya seperti halnya instrumental dan sensoris (makna). Itulah
sebabnya, pendapat Turner ini relevan dengan apa yang dikemukakan
Anderson (1991) bahwa nasionalisme memperoleh kekuatannya dari
kombinasi legitimasi politik dan kekuatan emosional. Sejalan dengan hal
di atas, seorang ahli antropologi lain, Abner Cohen (1974) mengemukakan
bahwa politik tidak dapat sepenuhnya instrumental, melainkan harus
selalu melibatkan simbol-simbol yang mengandung kekuatan untuk.
menciptakan loyalitas dan rasa memiliki.

Menurut Victor Tumer, dalam bukunya The Ritual Process:
Structure and Anti-Structure, simbol ritual tidak bisa dilepaskan dengan
proses sosial di masyarakat, bahkan ia dapat menjadi faktor dalam aksi
sosial. Secara esensi simbol terlibat dalam proses sosial.

Berikut contoh salah satu ritual yang didalam nya terkandung pula
symbol keagamaan adalah baptis merupakan simbol ritual yang penuh

dengan makna. Baptis penuh dengan makna simbolik secara keseluruhan

2 thid, hlm.295
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baptis menggambarkan simbol kehidupan manusia. Dari hal tersebut dapat
dipahami bahwa suatu ritual keagamaan bisa menjadi suatu symbol
keagamaan.

. Representasi Sistem Kepercayaan

Semua kegiatan ritual manusia pada umumnya melibatkan
simbolisme. Dalam lingkungan fakta religius, fakta-fakta religius itu
sendiri menurut kodratnya sudah bersifat simbolis. Ungkapan simbolis
digunakan untuk menunjuk pada sesuatu yang transenden.

Simbolisme bisa di pandang sebagai salah satu cara untuk
menghidupkan benda-benda dan makhluk sacral dalam pikiran dan jiwa
para pemeluk keyakinan (agama) yang bersangkutan. Lambang-lambang
itu mampu membangkitkan perasaan pada benda-benda yang .n;ereka
percayai memiliki makna. "

Menurut Eliade ada beberapa factor yang menyebabkan
ketertarikan pada simbol ritual. Pertama simbolisme keagamaan mampu
mengungkapkan suatu modalitas dari yang nyata atau suatu struktur dunia
yang tidak nampak pada pengalaman langsung, yang tidak terjangkau oleh
manusia. Ke dua kemampuan symbol untuk mengungkapkan keragaman
makna struktur yang memiliki konsekuensi penting. Dengan demikian,
symbol mampu mengungkapka suatu perspektif dimana realitas-realitas
heterogen dapat dengan mudah diartikan kedalam suatu keseluruhan, atau

bahkan di integrasikan ke dalam sebuah system. Dengan kata lain, symbol
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keagamaan memungkinkan manusia untuk menemukan suatu satu
kesatuan tertentu di dunia dan di saat yang sama simbol mengungkapkan
pada manusia bahwa dirinya merupakan bagian dari dunia yang memiliki
kemampuan. Yang ke tiga fungsi terpenting dari simbol adalah kapasitas
mengekspresikan situasi.*?

Semakin dalam simbolis dipercaya oleh masyarakat, maka
semakin banyak yang melakukan ritual. Sebaliknya, jika sebagian
sebagian masyarakat tidak percaya dengan simbol, maka semakin sedikit
yang melaksanakan ritual.

Misalnya ritual sakramen baptis yang dilakukan oleh semua umat
katolik menggunakan benda-benda yang mengandung makna yang telah

diyakini oleh semua vamt katolik. Dalam agama katolik ritual sakramen
baptis tujuan yang dicapai adalah agar menjadi umat katolik, menjadi
anggota jamaah gereja, menjadi manusia yang lebih baik, dan sebagainya.

2. Upacara Inisiasi
Ritual sakramen baptis merupakan salah satu dari tujuh sakramen yang
wajib dilakukan oleh umat katolik. Ritual sakramen baptis biasanya disebut
dengan upacara inisiasi karena baptis adalah upacara inisiasi sebagai tanda

bergabungnya seseorang menjadi anggota gereja dan melambangkan

penghapusan dosa manusia.

* Adeng Muchtar Ghazali, Loc.cit, him 64
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A. Van Gennep menggunakan istilah “ritus-ritus penerimaan” untuk
menunjukkan dua tipe ritus. Tipe pertama menandai penerimaan seorang
individu dari suatu stastus social dari satu ke yang lain dalam perjalanan
hidupnya. Tipe yang ke dua menandai saat-saat yang penting dalam
kelangsungan waktu misalnya: tahun baru, bulan baru, titik balik matahari.*
Inisiasi biasanya mengacu pada ritual yang merayakan dan
meresmikan penerimaan individu kedalam kedewasaan atau kematangan
religious, atau dalam kelompok persaudaraan, atau kedalam tugas religious
khusus. Dalam ritus penerimaan Eliade membedakann dalam tiga kategori.*’
a. Upacara-upaca kolektif yang menyebabkan transisi dari masa kanak-kanak
atau masa remaja ke masa dewaasa.

b. Upacara-upacara yang menandai masuknya seseorang ke dalam suatu
persaudaraan atau jemaah.

c. Ritus-ritus yang dilakukakn pada saat seseorang menerima suatu
“panggilan mistik”.

Tahap berikutnya adalah pemberian hak-hak status laki-laki sebagai
bagian dari komunitas agama dan social. Ritus ini menunjukkan suatu

kelahiran kembali atau masa transisi dari lingkungan keluarga menuju

Jf Mariasusai Dhavamony, Op.cit, him.189.
** Adeng muchtar Ghazali, Op.cit, him.55.



55

keanggotaan yang aktif. Masa kanak-kanak harus dilepaskan melalui suatu
upacara.*

Dengan demikian, yang menjadi tema pokok adalah upacara kematian
dan kelahiran kermbali. Melalui upacara-upacara ritual, mereka dilahirkan
kembali dengan membawa status yang baru dalam masyarakat. Simbol-simbol

ritus dimunculkan dalam inisiasi ini. Beberapa ritus dilakukan secara teratur

dan bermakna.

* Ibid, him. 55.



